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Abstrak

Penerapan media pembelajaran sangat dibutuhkan untuk
menunjang kegiatan pembelajaran. Penggunaan media
pembelajaran akan mempermudah siswa dalam memahami
materi pembelajaran yang sedang disampaikan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapan
media pembelajaran VAK pada mata pelajaran IPA. Penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif berjenis eksperimen.
Jenis eksperimennya yaitu true experimental design. Populasi
penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas IV SDN 1 Kedungjaya
yang berjumlah 108 siswa. Sampel penelitian ini berjumlah 75
siswa yang akan terbagi menjadi kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen. Analisis respon akan digunakan untuk
mengetahui  respon siswa terhadap penerapan mediaa
pembelajaran VAK pada mata pelajaran IPA yang akan
dianalisa dengan berbantuan software excel. Instrumen
penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu lembar
observasi, pedoman wawancara dan lembar tes berjenis skala
likert dengan penskoran 1-5 poin. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebanyak 70% respon siswa termasuk ke
dalam kriteria baik. Berdasarkan pernyatan tersebut,
dinyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran VAK
memperoleh respon yang positif dari siswa.

Abstract
The application of learning media is very much needed to support
learning activities. The use of learning media will make it easier for
students to understand the learning material being delivered. This
study aims to determine students' responses to the application of
VAK learning media in science subjects. This study uses a
guantitative method of the experimental type. The type of experiment
is true experimental design. The population of this study was all
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fourth grade students of SDN 1 Kedungjaya totaling 108 students.
The sample of this study was 75 students who would be divided into
a control group and an experimental group. Response analysis will
be used to determine students' responses to the application of VAK
learning media in science subjects which will be analyzed with the
help of excel software. The research instruments used in this study
were observation sheets, interview guidelines and Likert scale test
sheets with a scoring of 1-5 points. The results showed that 70% of
student responses were included in the good criteria. Based on this
statement, it is stated that the use of VAK learning media received a
positive response from students.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses transfer pengetahuan, nilai, serta ajang untuk membentuk
kepribadian (Hsu, 2021). Pendidikan merupakan proses yang penting dikarenakan dapat
menambah pengetahuan dan membentuk kepribadian seseorang menjadi lebih baik (Al-
Maroof, 2022). Pendidikan merupakan kegiatan mendidik, mengajarkan, dan melatih siswa
dari segi pengetahuan dan perilaku (Aprilia et al., 2022). Oleh karena itu, pendidikan penting
bagi semua orang dikarenakan pendidikan tidak hanya menjadi wadah untuk menuntut ilmu,
namun juga sebagai pembentuk kepribadian seseorang. Dengan adanya pendidikan, diharapkan
siswa mempunyai pengetahuan yang luas dan kepribadian yang baik.

Proses pembelajaran adalah suatu kegiatan untuk mengembangkan potensi,
pengetahuan, serta keterampilan siswa, baik dilakukan oleh institusi pendidikan maupun yang
lainnya (Ruck, 2022). Pembelajaran merupakan cara agar siswa mendapatkan pengetahuan
yang bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari (Hazmi, 2019). Sejalan dengan pendapat (Putera
et al., 2021), bahwa pembelajaran adalah satu kesatuan dari berbagai unsur, yaitu manusia,
material, fasilitas, prosedur, serta perlengkapan untuk mewujudkan tujuan yang diharapkan.
Oleh karena itu, pembelajaran yaitu kegiatan mengembangkan potensi, pengetahuan, dan
keterampilan yang dapat dimanfaatkan siswa pada kehidupan sehari-harinya. Lalu, dalam
pelaksanaannya harus dilakukan kolaborasi antara manusia, material, fasilitas, prosedur, dan
perlengkapan penunjang lainnya untuk mencapai tujuan pembelajaran.

IPA terkadang cenderung dianggap sulit untuk dipahami siswa, dikarenakan IPA
mengandung fakta, konsep, prinsip, teori, dan hukum yang menjadi dasarnya (Abd-EI-Khalich,
2019). Pembelajaran IPA meliputi kegiatan observasi, perumusan, hipotesis, pengorganisasian,
pelaksanaan eksperimen, dan analisis data (Panjaitan et al., 2015). Pembelajaran IPA sangatlah
kompleks dan mengharuskan siswa untuk membaur dengan lingkungan sosial dan alam
(Nur’ariyani et al., 2023). Dapat disimpulkan bahwa, pembelajaran IPA merupakan proses
pengembangan potensi, pengetahuan serta kreativitas siswa. Pada pelaksanaannya, siswa harus
memahami tahapan yang cukup kompleks meliputi fakta, konsep, prinsip, teori, serta hukum-
hukum yang ada. Tidak hanya itu, siswa juga harus dapat berbaur dengan lingkungannya.

Metode ceramah sering kali diterapkan dalam pembelajaran di sekolah dasar dan jarang
sekali guru menggunakan media pembelajaran terutama media berbasis digital (Laksmi &
Suniasih, 2021). Metode ceramah merupakan teknik mengajar yang didominasi oleh guru dan
bersifat teaching center (Al-Azani, 2020). Pada pengajaran di sekolah dasar, seharusnya guru
harus lebih kreatif dalam memilihan metode dan media pembelajaran (Bulkani et al., 2022).
Pada dasarnya, pembelajaran yang menarik dapat dihasilkan dengan metode yang tepat.

PERISKOP (Jurnal Sains dan Ilmu Pendidikan) , Vol. 5, No. 2, November 2024 37



Respon Siswa terhadap Penerapan Media Pembelajaran VAK pada Mata Pelajaran IPA

Berinovasi untuk menggunakan media yang beragam juga akan membuat kegiatan
pembelajaran tidak membosankan.

National Education Association mendefisinikan media sebagai alat yang dapat ditonton
atau didengarkan yang digunakan untuk kegitan pembelajaran (Nurfadhilah, 2021). Gerlach
dan Ely dalam (Hasan et al., 2021) mengatakan bahwa media dapat menunjang siswa untuk
mendapatkan pengetahuan. Media pada perspektif pendidikan adalah instrumen yang ikut serta
dalam penentuan keberhasilan kegiatan belajar mengajar (Farizi et al., 2022), sehingga
disimpulkan bahwa media adalah penunjang kegiatan pengajaran baik berupa sesuatu yang
dapat dilihat, didengar, atau dibaca. Media juga ikut menentukan pada ketercapaian proses
pembelajaran. Dengan demikian, penerapan media dalam pembelajaran sangatlah penting.

Media pembelajaran VAK ialah media yang mengkolaborasikan tiga gaya belajar
berbeda untuk memenuhi kebutuhan siswa dalam pengajaran meskipun memiliki gaya belajar
yang berbeda (Vina et al., 2022). Media VAK diciptakan untuk mengupayakan siswa dapat
menggunakan seluruh panca indera dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, seperti indera
visual, auditori, dan kinestetik (Pratama et al., 2017). Dalam konsepnya, panca indera visual,
auditori dan kinestetik mempunyai cara pengolahan informasi yang berbeda-beda. Namun,
pada media pembelajaran VAK, perbedaan tersebut digabungkan untuk membuat kegiatan
pembelajaran menjadi lebih efektif (Risnawati et al., 2018). Cheppy Riyana dalam (Anum &
Novalia, 2020) mengatakan bahwa media yang mengandung unsur visual, audio dan gerak
serta mengandung pesan dan pengetahuan dapat membantu peningkatkan pemahaman siswa.

Media pembelajaran VAK memadukan antara gambar atau animasi, audio, dan gerak
siswa agar turut serta saat melaksanakan pembelajaran, sehingga memudahkan guru untuk
menyampaikan materi (Borman & Erma, 2018). Media VAK memberikan pengalaman
langsung kepada siswa, dikarenakan pada penggunaannya siswa akan terlibat langsung dalam
memahami suatu konsep diiringi dengan kegiatan fisik (Vina et al., 2022). Berdasarkan
berbagai pendapat, maka diambil kesimpulan yaitu media pembelajaran VAK merupakan
media yang menggabungkan unsur visualisasi, auditori dan kinestetik. Media pembelajaran
VAK diciptakan agar guru dapat membuat kegiatan pembelajaran menjadi lebih efektif dalam
menyampaikan materi, serta dapat membuat siswa terlibat langsung dalam pelaksanaan
kegiatan pembelajaran.

Media pembelajaran VAK juga pernah digunakan dalam penelitian (Vina et al., 2022).
Tujuan penelitiannya untuk mengetahui pengaruh dari media VAK pada pembelajaran
keaksaraan awal anak. Subjek penelitian ini adalah 30 anak usia dini. Berdasarkan hasil
validitas uji media, media VAK menempati kriteria sangat baik dengan nilai 95%. Hasil uji
materi pada media VAK dikatakan sangat layak digunakan dengan skor perolehan sebesar
89%. Berdasarkan hasil uji paired, media VAK terbukti berpengaruh terhadap keaksaraan awal
anak. Oleh karena itu, media pembelajaran VAK dinyatakan mampu meningkatkan keaksaraan
awal anak usia dini.

Indikator media pembelajaran VAK yaitu, pembelajaran menjadi efektif dikarenakan
menggabungkan tiga gaya belajar; memberikan pengalaman serta memungkinkan siswa
menggunakan kemampuan bergerak, pendengaran dan penglihatan untuk menemukan dan
memahami ide dalam kegiatan pembelajaran; kegiatan pembelajaran menggunakan bentuk
audio visual, sehingga menarik minat belajar siswa; dapat membantu untuk mewujudkan
suasana belajar yang menarik. Indikator media pembelajaran VAK menurut Cheppy Riyana
yaitu (1) membuat pembelajaran menjadi bermakna, (2) membuat pembelajaran mudah diingat,
(3) membuat pembelajaran mudah dipahami, (4) dapat digunakan secara mandiri, (5) mudah
dimengerti dan mudah dioperasikan, (6) dapat digunakan pada semua komputer, (7) dapat
menjelaskan materi pembelajaran, (8) mengandung teks, animasi, audio, dan kinestetik.

Visualisasi media pembelajaran VAK akan digambarkan dalam bentuk video animasi
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yang dilengkapi dengan penggunaan elemen-elemen terkait berdasarkan materi pembelajaran.
Kemudian, audio yang digunakan ialah rekaman suara dan disertakan pada video. Lalu,
kinestetik yang diterapkan pada media VAK ini adalah daya gerak siswa untuk menulis materi
pembelajaran yang sudah dipelajari. Selain itu, Kinestetik lanjutan yang diterapkan yaitu
keterlibatan siswa secara langsung dalam penggunaan media VAK dan partisipasi siswa saat
melakukan sebuah percobaan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif berjenis eksperimen. Desain penelitian
eksperimen ini berbentuk true experimental design, yang berarti subjek pada penelitian
ditentukan secara random pada kelompok eksperimen dan kontrol. Penelitian ini menerapkan
desain pretest posttest kontrol grup. Kelompok eksperimen adalah yang mendapatkan
perlakuan khusus setelah melakukan pretest, sedangkan kelompok kontrol ialah yang tidak
memperoleh perlakuan khusus setelah melakukan pretest. Setelah kedua kelompok melakukan
pretest, kemudian masing-masing kelompok akan melakukan posttest.

Populasi dari penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas 1V SDN 1 Kedungjaya dengan
jumlah 108 siswa. Sampel penelitian ini berjumlah 75 siswa yang dipilih dengan cara random
sampling. Teknik pengumpulan data meliputi teknik observasi, wawancara, dan angket.
Instrumen pengumpulan data yaitu lembar observasi, pedoman wawancara dan juga lembar
angket dengan menggunakan skala likert. Analisis data akan dilakukan dengan analisis respon
siswa terhadap penerapan media pembelajaran VAK pada mata pelajaran IPA, yang akan
dilakukan dengan bantuan software excel.

Kriteria Presentase Respon Siswa:

Presentase Kategori
0%-20% Sangat Kurang
21%-40% Kurang
41%-60% Cukup
61%-80% Baik
81%-100% Sangat Baik

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapan media pembelajaran VAK, akan dilakukan
pengujian menggunakan instrumen angket mengenai media pembelajaran VAK berbantuan
software excel.

Tabel 1: Hasil Uji Respon Siswa (Indikator 1).

Indikator No. Pilihan Kategori F Skor Presentase
Item Jawaban
Membuat 1  Selalu 5 8 40 14%
pembelajaran Sering 4 10 40 14%
menjadi Kadang-kadang 3 14 42 15%
bermakna Hampir Tidak 2 3 6 2%
Pernah
Tidak Pernah 1 2 2 1%
10  Selalu 5 12 60 22%
Sering 4 11 44 16%
Kadang-kadang 3 13 39 14%
Hampir Tidak 2 2 4 1%
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Pernah
Tidak Pernah 1 1 1 0%
Jumlah 76 278 100%
Skor Maksimal 370
Rata-rata (%) 75%
Kriteria Baik

Berdasarkan tabel uji respon siswa terhadap penerapan media VAK pada indikator 1
terdapat 2 item pernyataan yaitu pada nomor 1 dan 10. Pada indikator ini memperoleh skor
maksimal sebesar 370 dan skor rata-rata sebesar 75%, sehingga respon siswa pada indikator 1
termasuk ke dalam kriteria baik.

Tabel 2: Hasil Uji Respon Siswa (Indikator 2).

Indikator No. Pilihan Kategori F Skor Presentase
Item Jawaban
Membuat 2  Selalu 1 10 10 13%
pembelajaran Sering 2 13 26 33%
mudah Kadang-kadang 3 13 39 49%
diingat Hampir Tidak 4 0 0 0%
Pernah
Tidak Pernah 5 1 5 6%
Jumlah 37 80 100%
Skor Maksimal 185
Rata-rata (%) 43%
Kriteria Cukup

Berdasarkan tabel hasil uji respon siswa terhadap penerapan media pembelajaran VAK
pada indikator 2, diperoleh skor maksimal sebesar 185 dan skor rata-rata sebesar 43%. Dengan
demikian, hasil uji respon siswa pada indikator 2 termasuk dalam Kkriteria cukup.

Tabel 3: Hasil Uji Respon Siswa (Indikator 3).

Indikator No. Pilihan Kategori F Skor Presentase
Item Jawaban
Membuat 5 Selalu 1 6 6 4%
pembelajaran Sering 2 0 0 0%
mudah Kadang-kadang 3 8 24 18%
dipahami Hampir Tidak 4 9 36 26%
Pernah
Tidak Pernah 5 14 70 51%
Jumlah 37 136 100%
Skor Maksimal 185
Rata-rata (%) 74%
Kriteria Baik

Berdasarkan tabel hasil uji respon siswa terhadap penerapan media pembelajaran VAK
pada indikator 3, diperoleh skor maksimal sebesar 185 dengan perolehan skor rata-rata sebesar
74%. Oleh karena itu, hasil uji respon siswa pada indikator 3 termasuk ke dalam kriteria baik.

Tabel 4: Hasil Uji Respon Siswa (Indikator 4).

Indikator No. Pilihan Kategori F Skor Presentase
Item Jawaban
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Dapat 6 Selalu 1 7 7 7%
digunakan Sering 2 10 20 20%
secara Kadang-kadang 3 13 39 40%
mandiri Hampir Tidak 4 3 12 12%
Pernah
Tidak Pernah 5 4 20 20%
Jumlah 37 98 100%
Skor Maksimal 185
Rata-rata (%) 53%
Kriteria Cukup

Berdasarkan tabel diatas, pada indikator 4 mengenai respon siswa terhadap penerapan
media VAK diperoleh skor maksimal sebesar 185 dengan rata-rata sebesar 53%, sehingga
dengan skor tersebut respon siswa pada indikator 4 termasuk ke dalam kriteria cukup.

Tabel 5: Hasil Uji Respon Siswa (Indikator 5).

Indikator No. Pilihan Kategori F Skor Presentase
Item Jawaban
Mudah 7  Selalu 1 0 0 0%
dimengerti Sering 2 3 6 4%
dan mudah Kadang-kadang 3 11 33 23%
dioperasikan Hampir Tidak 4 6 24 17%
Pernah
Tidak Pernah 5 16 80 56%
Jumlah 36 143 100%
Skor Maksimal 185
Rata-rata (%) 77%
Kriteria Baik

Berdasarkan hasil uji respon siswa pada indikator 5 dengan pernyataan nomor 7,
diperoleh skor maksimal 185 dan rata-rata sebesar 77%. Dengan demikian, data respon siswa
pada indikator 5 termasuk dalam kriteria baik.

Tabel 6: Hasil Uji Respon Siswa (Indikator 6).

Indikator No. Pilihan Kategori F Skor Presentase
Item Jawaban
Dapat 8  Selalu 5 19 95 62%
digunakan Sering 4 11 44 29%
pada semua Kadang-kadang 3 4 12 8%
komputer Hampir Tidak 2 0 0 0%
Pernah
Tidak Pernah 1 3 3 2%
Jumlah 37 154 100%
Skor Maksimal 185
Rata-rata (%) 83%
Kriteria Sangat Baik

Berdasarkan tabel respon siswa terhadap penerapan media pembelajaran VAK pada
indikator 6, memperoleh hasil skor maksimal sebesar 185 dengan skor rata-rata sebesar 83%.
Oleh karena itu, respon siswa terhadap penerapan media pada indikator 6 termasuk dalam
kategori baik.
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Tabel 7: Hasil Uji Respon Siswa (Indikator 7).

Indikator No. Pilihan Kategori F Skor Presentase
Item Jawaban
Dapat 11  Selalu 5 10 50 36%
menjelaskan Sering 4 11 44 32%
materi Kadang-kadang 3 13 39 28%
pembelajaran Hampir Tidak 2 2 4 3%
Pernah
Tidak Pernah 1 1 1 1%
Jumlah 37 138 100%
Skor Maksimal 185
Rata-rata (%) 75%
Kriteria Baik

Berdasarkan tabel analisis respon siswa terhadap penerapan media VAK, pada indikator
7 memperoleh skor maksimal sebesar 185 dan ratarata sebesar 75%, sehingga dengan hasil
tersebut respon siswa pada indikator 7 termasuk dalam kriteria baik.

Tabel 8: Hasil Uji Respon Siswa (Indikator 8).

Indikator No. Pilihan Kategori F Skor Presentase
Item Jawaban
Mengandung 3  Selalu 1 1 1 0%
teks, Sering 2 5 10 2%
animasi, Kadang-kadang 3 8 24 6%
audio, dan Hampir Tidak 4 9 36 8%
kinestetik Pernah
Tidak Pernah 5 14 70 16%
4 Selalu 5 12 60 14%
Sering 4 14 56 13%
Kadang-kadang 3 6 18 4%
Hampir Tidak 2 2 4 1%
Pernah
Tidak Pernah 1 1 1 0%
9 Selalu 5 16 80 19%
Sering 4 10 40 9%
Kadang-kadang 3 7 21 5%
Hampir Tidak 2 4 8 2%
Pernah
Tidak Pernah 1 0 0 0%
Jumlah 109 429 100%
Skor Maksimal 555
Rata-rata (%) 77%
Kriteria Baik

Berdasarkan hasil uji respon siswa terhadap penerapan media pembelajaran VAK, pada
indikator 8 terdapat 3 item pernyataan yaitu terdapat pada nomor 3, 4 dan 9. Pada indikator ini
mendapatkan skor maksimal sebesar 555 dan skor rata-rata sebesar 77%. Dengan demikian,
respon siswa pada indikator 8 termasuk dalam kriteria baik.
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Berdasarkan hasil uji respon siswa terhadap penerapan media pembelajaran VAK pada
mata pelajaran IPA, secara keseluruhan respon yang diperoleh dari siswa sangat positif. Dapat
dibuktikan dengan sebanyak 70% perolehan skor rata-rata pada tiap indikator termasuk ke
dalam kriteria baik. Terdapat dua indikator dengan perolehan respon pada kriteria cukup yang
disebabkan oleh siswa yang kurang menyukai penerapan media pembelajaran VAK atau
faktor-faktor lain diluar penelitian ini. Namun, perolehan respon pada kriteria cukup masih
termasuk dalam respon positif, dikarenakan respon cukup berada direntang 41%-60% dimana
persentase tersebut masih tergolong cukup besar dan dibawah kriteria cukup masih terdapat
kriteria kurang dan sangat kurang.

KESIMPULAN

Penerapan media pembelajaran VAK pada mata pelajaran IPA memperoleh respon
positif dari siswa. Pernyataan tersebut dapat dibuktikan dari perolehan skor uji respon siswa
terhadap penerapan media VAK pada mata pelajaran IPA yang memperoleh hasil sebesar 70%
respon siswa termasuk ke dalam kriteria baik. Berdasarkan pernyatan tersebut, dinyatakan
bahwa penggunaan media pembelajaran VAK memperoleh respon yang positif dari siswa.
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